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Abstrak

lkan baung (Hemibagrus nemurus) merupakan ikan lokal di
Provinsi Riau yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan berpotensi
untuk dikembangkan. Penelitian ini bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh penambahan enzim bromelin pada pakan
terhadap pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan pakan benih
ikan baung. Design eksperiment yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) lima perlakuan tiga ulangan,
yaitu A = kontrol (tanpa enzim bromelin), B = enzim bromelin
dengan dosis 1,0 %/g pakan, C = 1,5 %/g pakan, D = 2,0 %/g
pakan dan E = 2,5 %/g pakan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penambahan enzim bromelin pada pakan tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan efisiensi
pemanfaatan pakan benih ikan baung. Penambahan enzim
bromelin terbaik pada pakan yaitu dosis 2,0 %/g pakan yang
menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak sebesar 3,0310,2 g,
panjang mutlak sebesar 1,43+0,2 cm, laju pertumbuhan spesifik
4,31+1,5%/hari, efisiensi pemanfaatan pakan 57,318,8 % dan
sintasan sebesar 83,3+11,5 %.

Kata kunci: Enzim Bromelin; lkan Baung, Pertumbuhan

Abstract

Asian redtail catfish (Hemibagrus nemurus) is a local fish in Riau
Province which has high economic value and has the potential
to be developed. This study aims to find out the influence of
adding bromelain enzymes on feed for the growth and
utilization efficiency of Asian redtail catfish seed feed. The
experimental design used a Completely Randomized Design
(CRD) with five treatments and three replications, namely A =
control (0.0%), B = bromelain enzyme at a dose of 1.0%, C =
1.5%, D = 2.0 % and E = 2.5 %/g feed. The results showed that
the addition of the bromelain enzyme to the feed had no
significant influence on the growth and efficiency of the
utilization of the Asian redtail catfish seed feed. The best
addition of bromelain enzymes to feed was a dose of 2.0%/g
feed which resulted in an absolute weight growth of 3.03 + 0.2
g, an absolute length of 1.43 + 0.2 c¢m, a specific growth rate of
4.3141.5%/day, feed utilization efficiency was 57.3 + 8.8 % and
survival rate was 83.3 £ 11.5 %.

Keywords: Asian Redtail Catfish; Bromelin Enzyme; Growth

1. Pendahuluan

lkan baung (Hemibagrus nemurus) merupakan salah
satu komoditas perairan umum di Provinsi Riau yang
mempunyai prospek untuk dibudidayakan, karena memiliki rasa
daging yang lembut dengan sedikit tulang, bergizi tinggi dan
harga pasarnya jauh lebih tinggi daripada spesies ikan lele
lainnya di wilayah tersebut (Hasan et al., 2022). Akan tetapi
hasil tangkapan ikan baung dari alam telah berkurang karena
kerusakan lingkungan dan penangkapan ikan yang berlebih,
dengan demikian pasokan ikan yang akan datang akan
‘bergantung pada kegiatan budidaya (Hasan et al., 2019; Yue et
al., 2016; Rejeki et al., 2019).
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Budidaya merupakan suatu kegiatan alternatif untuk
meningkatkan produksi perikanan (Hikmayani et al., 2012;
Karuppasamy et al., 2013). Namun permasalahan yang sering
terjadi pada usaha budidaya ikan baung salah satunya adalah
pada pakan. Pakan merupakan penentu keberhasilan kegiatan
pembenihan ikan baung (Prabarini et al., 2017; Nugraha &
Mikdarullah, 2020). Biaya pakan dalam usaha budidaya
mencapai 60-70% dari biaya produksi (Salamah & Zulpikar,
2020), sehingga pakan yang diberikan harus efektif dan efisien
agar dapat dimanfaatkan dengan baik oleh ikan baung untuk
pertumbuhannya.

Pertumbuhan umumnya berkaitan dengan kandungan
protein dalam pakan, sehingga protein yang diberikan pada ikan
harus dalam jumlah yang cukup. Protein pakan yang rendah
dapat memperlambat pertumbuhan ikan. Akan tetapi, pakan
yang kaya akan protein memiliki harga yang relatif mahal.
Menurut Fatchurochman et al. (2017) salah satu cara mengatasi
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permasalahan tersebut adalah dengan penambahan enzim
eksogenus pada pakan.

Enzim eksogenus merupakan enzim yang memiliki peran
dalam proses pencernaan pakan (Manush et al., 2013; Mareta
et al., 2018). Pencernaan pada ikan baung sangat memengaruhi
laju pertumbuhan, sehingga pemberian enzim bromelin
berperan sebagai enzim eksogenus. Enzim bromelin bekerja
dengan menghidrolisis protein kompleks menjadi asam amino
dan peptida secara optimal. lkatan peptida yang dihasilkan
menjadi lebih mudah dicerna dari protein kompleks. Protein
yang telah dicerna selanjutnya dimanfaatkan untuk
pertumbuhan serta mendukung seluruh aktivitas dan
pemeliharaan tubuh melalui proses metabolisme, yang pada
akhirnya terlihat sebagai peningkatan bobot tubuh ikan.

Penelitian tentang penambahan enzim bromelin pada
pakan benih ikan lele (Clarias gariepinus) telah dilakukan
Nisrinah et al. (2013); ikan betok, Anabas testudineus (Masniar,
2016), dan ikan mas, Cyprinus carpio (Anugraha et al., 2013).
Berdasarkan penelitian tersebut, penambahan enzim bromelin
pada pakan terbukti meningkatkan pemanfaatan pakan dan
pertumbuhan ikan. Namun, penelitian penambahan bromelin
pada pakan benih ikan baung belum pernah diteliti sebelumnya.
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan bromelin pada pakan terhadap pertumbuhan dan
efisiensi pemanfaatan pakan benih ikan baung (Hemibagrus
nemurus).

2. Bahan dan Metode

Pemeliharaan benih ikan baung dilaksanakan di Balai
Benih Ikan (BBI) Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau
Pekanbaru, pada bulan Maret 2023.

2.1 lkan uji

Benih ikan baung yang digunakan berasal dari Balai
Benih lkan, Unit Pertanian Tepadu Universitas Islam Riau, yang
berlokasi di Jalan Kasang Kulim Teropong, Desa Kubang Raya,
Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Benih
memiliki bobot awal rata-rata 1,49+0,10 g dan panjang rata-rata
0,95+0,03 cm. Jumlah padat tebar adalah 10 ekor per keramba,
dengan ukuran keramba 40 x 40 x 50 cm.

2.2. Pakan uji

Pakan yang digunakan yaitu pellet komersial FF-999.
Sebelum diberikan kepada benih ikan baung, pakan dibasahi
terlebih dahulu dengan cara menyomprotkan air menggunakan
sprayer. Setelah basah, enzim bromelin ditaburkan sesuai
dengan dosis masing-masing perlakuan, kemudian diaduk
hingga merata. Setelah tercampur, pakan didiamkan selama
beberapa menit untuk proses pengeringan. Setelah kering,
pakan siap diberikan kepada ikan baung.

Jumlah pakan yang diberikan pada masing-masing
perlakuan adalah sebanyak 10% dari bobot tubuh ikan per hari.
Pemberian pakan dilakukan tiga kali sehari, yaitu pada pukul
08.00, 14.00, dan 20.00 WIB (Saputra et al., 2019).

2.3. Rancangan penelitian

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan tiga kali ulangan,
yaitu A = kontrol (tanpa enzim bromelin), B = enzim bromelin
dengan dosis 1,0 %/g pakan, C = 1,5 %/g pakan, D = 2,0 %/g
pakan dan E = 2,5 %/g pakan.

Parameter yang diamati yaitu pertumbuhan bobot
mutlak, laju pertumbuhan spesifik, efisiensi pemanfaatan
pakan, sintasan dan kualitas air (suhu, derajat keasaman,
oksigen terlarut dan kandungan amonia).

Pertumbuhan bobot dan panjang mutlak dihitung
menggunakan rumus Hasan et al. (2022) sebagai berikut:
Wm =Wt -Wo

Wm adalah pertumbuhan berat mutlak (g), Wt adalah berat
rata-rata pada akhir penelitian (g), dan Wo adalah berat rata-
rata pada awal penelitian (g).

Lm=Lt-Llo
Lm adalah pertumbuhan panjang mutlak (cm), Lt adalah

panjang akhir (cm), dan Lo adalah panjang awal (cm).

Laju pertumbuhan spesifik dihitung menggunakan
rumus Sandeep et al. (2022) berikut:

LPS = LnWt :LnWo % 100

LPS merupakan laju pertumbuhan spesifik (%/ hari), Wt adalah
bobot akhir (g), Wo adalah bobot awal (g), dan t adalah lama
waktu penelitian (hari).

Efisiensi pemanfaatan pakan ditentukan menggunakan
rumus Hassan et al. (2021) berikut:

EPP =

Wt;Wo x 100

EPP adalah efisiensi pemanfaatan pakan (%), Wt adalah bobot
akhir (g), Wo adalah bobot awal (g), dan F adalah jumlah total
pakan yang dikonsumsi ikan uji (g).

Sintasan dihitung dengan menggunakan rumus Hassan
et al. (2021) sebagai berikut:

SR="2 x 100
No

SR adalah tingkat sintasan ikan uji (%), Nt adalah jumlah ikan
yang hidup di akhir (ekor), dan No adalah jumlah ikan yang
hidup di awal penelitian (ekor).

Kualitas air terdiri dari suhu yang diukur menggunakan
thermometer Solid Stem Air Raksa setiap hari. Derajat
keasaman menggunakan pH tester (Hanna HI98108). Oksigen
terlarut menggunakan DO meter (Lutron PH222). Amonia
menggunakan ammonia MR (HI 715) yang diukur pada awal,
tengah dan akhir penelitian.

2.4. Analisis data

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk histogram dan
untuk mengetahui pengaruh dari penambahan bromelin pada
pakan dilakukan analisis varians atau analysis of variance
(ANOVA) menggunakan SPSS 25.0.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan
enzim bromelin pada pakan memperoleh rata-rata
pertumbuhan bobot mutlak dalam kisaran 2,00-3,03 g (Gambar
1), pertumbuhan panjang mutlak 1,13-1,43 cm (Gambar 2), laju
pertumbuhan spesifik 1,90-4,31% (Gambar 3), efisiensi
pemanfaatan pakan 43,4-57,3% (Gambar 4), dan sintasan
antara 66,7-83,3% (Gambar 5). Secara umum, penambahan
enzim bromelin pada pakan menunjukkan hasil yang lebih baik
dibandingkan tanpa penambahan. Namun, berdasarkan uji
statistik, penambahan enzim bromelin tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan
panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, efisiensi
pemanfaatan pakan, maupun sintasan benih ikan baung (p >
0,05). Kualitas media pemeliharaan tetap optimal untuk benih
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ikan baung, dengan suhu berkisar antara 26-30 °C, derajat
keasaman (pH) 5,44-6,82, oksigen terlarut (DO) 4,5-5,5 mg/L,
dan kadar NH; 0,00-0,11 mg/L (Tabel 1).
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Gambar 2. Grafik pertumbuhan panjang mutlak.
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Gambar 3. Grafik Laju Pertumbuhan Spesifik (LPS).
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Gambar 5. Grafik sintasan benih ikan baung.

Tabel 1
Kisaran kualitas media pemeliharaan selama penelitian.

Parameter Kisaran Ideal
Suhu (°C) 26-30 25-332
pH 5,44-6,82 4-11b
DO (mg/L) 4,5-5,5 2-9¢
NHs (mg/L) 0,00-0,11 <5d
Sumber: aSukendar et al. (2021)
bTang (2007)

‘Handoyo et al. (2010)
dRosyadi dan Rasidi (2015)

3.2. Pembahasan
3.2.1.  Pertumbuhan benih ikan baung

Penambahan enzim bromelin pada pakan secara umum
menunjukkan hasil lebih baik dibandingkan tanpa penambahan.
Namun, berdasarkan uji statistik penambahan enzim bromelin
pada pakan tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan benih ikan baung (p>0,05). Menambahkan enzim
bromelin pada pakan bermanfaat karena dapat meningkatkan
kandungan protein yang tersedia. Enzim bromelin mengandung
protease yang mampu memecah senyawa protein pada pakan
menjadi bentuk yang lebih sederhana, sehingga lebih mudah
diserap oleh tubuh ikan dan mendukung pertumbuhan lebih
optimal (Putri, 2012; Nisrinah et al., 2012; Nasution et al., 2017;
Andini & Widaryati, 2020). Penambahan enzim ini juga
membantu menghasilkan asam amino lebih banyak, sehingga
pakan yang dikonsumsi dapat termanfaatkan dengan lebih
efisien, khususnya untuk pertumbuhan ikan (Dina et al., 2017;
Porang et al., 2022). Setiyani et al. (2017) melaporkan bahwa
enzim bromelin berperan dalam meningkatkan pertumbuhan
ikan melalui meningkatkan kemampuan pencernaan.

Meskipun  demikian, terdapat batas optimum
penambahan bromelin. Penambahan yang berlebihan justru
dapat menghambat pertumbuhan ikan. Hal ini terjadi karena
enzim memecah protein dalam pakan menjadi asam amino; jika
terlalu banyak protein dihidrolisis, kelebihan asam amino dapat
menurunkan daya cerna protein dan protein yang telah
dihidrolisis lebih banyak digunakan sebagai sumber energi
daripada untuk pertumbuhan (Irawati et al., 2015; Fujaya, 2004;
Amalia et al., 2013; Porang et al., 2022). Oleh karena itu,
penting untuk menentukan dosis bromelin yang tepat agar
pertumbuhan ikan optimal.

3.2.2. Efisiensi pemanfaatan pakan

Efisiensi pemanfaatan pakan benih ikan baung pada
perlakuan A (kontrol) lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan B, C, D, dan E (penambahan enzim bromelin). Hal ini
disebabkan karena tidak adanya pemberian enzim bromelin
pada perlakuan A, sehingga protein yang dikonsumsi masih
berupa protein kompleks yang sulit dicerna, sehingga daya
cerna pakan lebih rendah dibandingkan dengan pakan yang
diberi tambahan bromelin (Porang et al., 2022). Selain itu,
sebagai enzim eksogen, bromelin berperan dalam
meningkatkan produksi asam amino sehingga pakan yang
dikonsumsi dapat dimanfaatkan lebih efisien (Putri, 2012).
Enzim eksogen membantu menghidrolisis protein, sehingga
asam amino yang dihasilkan dapat langsung diserap oleh tubuh
benih ikan baung (Andini & Widaryati 2020). Namun,
berdasarkan hasil uji statistik, penambahan enzim bromelin
pada pakan tidak berpengaruh signifikan terhadap efisiensi
pemanfaatan pakan benih ikan baung (p>0,05).

Semakin tinggi dosis penambahan enzim bromelin pada
pakan, semakin efisien pemanfaatan pakan tersebut. Hal ini
disebabkan oleh peningkatan kemampuan pencernaan akibat
keberadaan enzim bromelin. Menurut Gunadi et al. (2010),
kecernaan pakan merupakan salah satu indikator untuk menilai
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tingkat pemanfaatan pakan. Syafrida et al. (2020) menjelaskan
bahwa penambahan enzim bromelin pada pakan dapat
meningkatkan  efisiensi pemanfaatan pakan sehingga
pertumbuhan ikan juga meningkat. Selanjutnya, Melianawati &
Suwirya (2010) dan Sulawesty et al. (2014) menambahkan
bahwa semakin tinggi efisiensi pakan, semakin efektif jumlah
pakan yang dimanfaatkan untuk pertumbuhan. Sebaliknya,
efisiensi pakan yang rendah menunjukkan pemanfaatan pakan
yang kurang efektif untuk pertumbuhan.

3.2.3. Sintasan

Gambar 5 memperkuat indikasi bahwa dengan
penambahan enzim bromelin pada pakan lebih baik
dibandingkan dengan tanpa pemberian enzim bromelin
(perlakuan A). Namun hasil uji statistik menunjukkan bahwa
penambahan enzim bromelin pada pakan tidak berpengaruh
nyata terhadap sintasan benih ikan baung (p>0,05). Lebih
baiknya penambahan enzim bromelin pada pakan disebabkan
karena dengan penambahan bromelin pada pakan dapat
meningkatkan daya tahan tubuh ikan dan terhindar dari stress.
Sesuai dengan pernyataan Kursisyanto et al. (2013) bahwa
enzim bromelin mengandung vitamin C yang memperkuat
sistem kekebalan tubuh ikan. Vitamin C mudah diserap melalui
saluran pencernaan, vitamin C memiliki banyak fungsi antara
lain memperkuat dan menormalkan sistem kekebalan tubuh
hingga mencegah stres pada benih ikan.

Selain itu, meningkatnya sintasan benih ikan baung
pada perlakuan B, C, D, dan E dibandingkan dengan perlakuan
A, disebabkan karena dalam enzim bromelin tersusun 212 asam
amino dengan berat molekul antara 23-37 kDa (Bhattacharyya,
2008). Protein yang berat molekulnya lebih dari 10 kDa memiliki
sifat imunogenik (Rahmawati et al., 2022). Imunogenik ini
merupakan suatu kemampuan dari bahan antigen dalam
menginduksi respon imun (Elgert, 2009). Antigen adalah suatu
bahan senyawa yang dapat merangsang pembentukan antibodi
di dalam tubuh ikan. Ramadhan et al. (2021) menambahkan
bahwa rendahnya tingkat kelangsungan hidup dan lambatnya
pertumbuhan dapat disebabkan oleh rendahnya imunitas dan
rendahnya daya cerna ikan. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa kinerja pertumbuhan dan kelangsungan
hidup benih ikan nila yang diberi pakan enzim bromelain dapat
meningkatkan viabilitas benih ikan nila.

Perlakuan D (dosis 2,0 %) memperoleh sintasan tertinggi
dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini karena dengan
penambahan enzim bromelin sebanyak 2,0 %/g pakan sudah
cukup optimal dibandingkan perlakuan yang lain. Sehingga
dapat meningkatkan daya cerna protein di dalam tubuh, dan
energi yang didapatkan dari pakan dimanfaatkan dengan baik
untuk mempertahankan sintasan benih ikan baung. Sesuai
dengan hasil penelitian Novita et al. (2017) bahwa penambahan
enzim bromelin dalam pakan terhadap ikan patin (Pangasius
hypohtalmus) berpengaruh terhadap sintasan ikan patin.
Sintasan dipengaruhi oleh sifat fisika, kimia dan kualitas pakan
yang diberikan.

Pada perlakuan E dengan pemberian enzim bromelin
dosis 2,50 %/g pakan, menyebabkan terjadinya penurunan
tingkat kelulushidupan benih ikan baung. Hal ini karena dosis
tersebut melebihi batas optimal, sehingga memberikan dampak
negatif pada benih ikan baung. Hasil penelitian Nisrinah et al.
(2013) juga mengalami penurunan sintasan benih ikan lele
dumbo pada pemberian bromelin dosis 2,25 %. Begitu juga hasil
penelitian Delima et al. (2017) mengalami penurunan sintasan
benih ikan tawes pada pemberian bromelin dosis 2,25 %.

3.2.6. Kualitas media pemeliharaan

Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil pengukuran
kualitas media selama pemeliharaan masih layak untuk benih
ikan baung. Kisaran suhu yang diperoleh selama pemeliharaan
antara 26-30°C, fluktuasi suhu ini disebabkan oleh perubahan
cuaca pada saat pemeliharaan. Sukendar et al. (2021)
menjelaskan bahwa kisaran suhu yang ideal untuk budidaya
ikan baung kisaran 25-30°C. Menurut Effendie (2003)
peningkatan suhu pada media kultur dapat menurunkan
kandungan oksigen terlarut, sehingga keberadaan oksigen
terlarut seringkali tidak mampu memenuhi kebutuhan
organisme untuk melakukan proses metabolisme dan respirasi.

Selama pemeliharaan diperoleh nilai pH pada kisaran
5,44-6,82. Kisaran tersebut masih ideal untuk budidaya ikan
baung, karena menurut Tang (2007), bahwa nilai derajat
keasaman yang ideal antara 4,0-11,0. Sementara pendapat
Effendie (2003) sebagian besar biota akuatik sensitif terhadap
perubahan pH sekitar 7-8,5.

Kandungan oksigen terlarut selama pemeliharaan
antara 4,5-5,5 mg/L. Kisaran ini masih ideal untuk pemeliharaan
benih ikan baung, karena menurut pendapat Handoyo et al.
(2010) yang menyatakan bahwa kandungan oksigen terlarut
yang optimal untuk ikan baung antara 2-9 mg/L. Sedangkan
menurut Boyd (1979), umumnya ikan dapat hidup normal pada
oksigen terlarut konsentrasi 4,0 mg/L, jika persediaan oksigen di
bawah 20% dari kebutuhan normal, maka ikan akan lemah dan
dapat menyebabkan terjadinya kematian.

Kisaran NHs; yang diperoleh selama pemeliharaan
berkisar antara 0,00-0,11 mg/L. Kisaran tersebut masih ideal
untuk pemeliharaan benih ikan baung, karena berdasarkan
pendapat Rosyadi & Rasidi (2015), bahwa kandungan NH;
sebesar 1,5-2 mg/L masih baik untuk budidaya ikan, tetapi baru
dianggap khawatir bila kandungan NH3 mencapai nilai 5 mg/L.

4, Kesimpulan

Penambahan enzim bromelin pada pakan tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak,
panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, efisiensi
pemanfaatan pakan dan sintasan benih ikan baung.
Penambahan enzim bromelin optimal pada pakan yaitu dosis
2,0 %/g pakan.
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